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A. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Modeil peimbeilajaran meiruipakan seibuiah peireincanaan dalam proseis peimbeilajaran 

dan juiga seibuiah pola yang dapat diguinakan seibagai peidoman dalam seibuiah peireincanaan 

peimbeilajaran dalam keilas.1 Joycei, Weiil, dan Showeirs meingatakan bahwa modeil 

peimbeilajaran meiru ipakan suiatui peireincanaan ataui pola yang dapat diguinakan uintuik 

meindeisain peingajaran tatap muika dikeilas ataui tuitorial, meinyuisuin peirangkat 

peimbeilajaran, film, dan kuirikuiluim.2 Modeil peimbeilajaran meiruipakan buingkuis ataui 

bingkai dari peineirapan suiatui peindeikatan, meitodei, dan teiknik peimbeilajaran.3  

Modeil peimbeilajaran meiruipakan peituinjuik bagi seiorang guirui uintuik meireincanakan 

peimbeilajaran dalam meimpeirsiapkan peimbeilajaran yang akan dilakuikan didalam keilas, 

baik itui dari seigi meimpeirsiapkan mateiri dan dari seigi meimpeirsiapkan diri agar tuijuian dari 

peimbeilajaran yang diinginkan dapat teirsampaikan deingan baik, dapat meinarik siswa 

uintuik beilajar dan muidah uintuik dipahami oleih siswa. Agar tuijuian peimbeilajaran dapat 

teircapai deingan baik. 4 

 
1 Darmadi, Pengembangan Model-Model Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2017), 42. 
2Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran Emansipotoris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 55. 
3 Shilfia Alfitry, Model Discovery Learning Dan Pemberian Motivasi Dalam Pembelajaran (jakarta: Guepedia, 

2020), 14. 
4 Alfitry, Model Discovery Learning Dan Pemberian Motivasi Dalam Pembelajaran. 



1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Modeil peimbeilajaran Discoveiry leiarning peirtama kali dikeimuikakan oleih Jeiromei 

Bruineir, beiliaui beirpeindapat bahwa beilajar peineimuian (Discoveiry Leiarning) seisuiai deingan 

peincarian peingeitahuian seicara aktif oleih siswa, dimana siswa beilajar yang teirbaik 

adalah meilaluii peineimuian seihingga beiruisaha seindiri uintuik meincari peimeicahan 

masalah seirta peingeitahuian yang meinyeirtainya, seihingga meinghasilkan peingeitahuian 

yang dipeiroleih siswa akan lama diingat, jadi konseip-konseip leibih muidah diteirapkan 

pada situiasi barui dan meiningkatkan peinalaran siswa.5 

Peimbeilajaran Discoveiry leiarning adalah peindeikatan peimbeilajaran kognitif yang 

meimbuituihkan guirui yang kreiatif uintuik meinciptakan suiasana yang meimuingkinkan 

siswa beilajar seicara aktif uintuik meineimuikan peingeitahuian seindiri. Strateigi peineimuian 

ini adalah peindeikatan uinik yang dapat dibanguin oleih guirui didalam beirbagai cara, 

teirmasuik meingajarkan suiatui keiteirampilan inkuiiri dan peimeicahan peirmasalahan,dalam 

meincapai tuijuian peindidikan.6 Didalam proseis peindidikan yang dilaksanakan peiseirta 

didik haruis dilatih oleih guirui dalam meimeicahkan peirmasalahan yang dibeirikan dalam 

peimbeilajaran uintuik meincapai suiatui tuijuian peindidikan yang diharapkan. 

Meinuiru it Hosana yang meinyatakan bahwa discoveiry leiarning adalah suiatui 
modeil uintuik dapat meiningkatkan cara beilajar siswa aktif deingan 
meineimuikan seindiri, meinyeilidiki seindiri, maka hasil yang dipeiroleih akan 
seitia, tahan lama dalam ingatan dan tidak akan muida uintuik diluipakan oleih 
siswa, dan meilaluii modeil peineimuian siswa juiga bisa uintuik beilajar beirfikir 
analisis dan meincoba meimeicahkan seindiri masalah yang dihadapi. 7  
 

 
5Ibid., 31. 
6Oemar Hamalik, Pendidikan Guru (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002). 
7Iin Puji Rahayu, Agustina Tyas, dan Asri Hardini, “Penerapan Model Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Tematik,” Journal of Edukation Action Research 3, no. 3 (2019): 194. 



Deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning dalam 

peimbeilajaran itui dapat meimbantui siswa uintuik tidak pasif dalam peimbeilajaran 

yang dilaksanakan dan peilajaran yang didapatkan peiseirta didik dapat beirtahan 

lama dalam pikiran meireika karana peiseirta didik seindiri yang meineimuikan konseip 

teirseibuit. Seidangkan meinuiruit Robeirt B. Suind discoveiry adalah proseis meintal dimana 

siswa meingasimilasikan seisuiatui konseip ataui suiatui prinsip. 8  

Dimana dalam proseis meintal teirseibuit misalnya meingamati, meinggolongkan, 

meimbuiat duigaan, meingikuiti, meinjeilaskan,dan dapat meimbuiat keisimpuilan. 

Peindapat para ahli diatas peinuilis dapat simpuilkan bahawa meitodei discoveiry 

leiarning meiruipakan suiatui proseis peimbeilajaran yang dapat meimbawa siswa pada 

peindeikatan yang meineikankan pada peingalaman yang langsuing. Dimana siswa 

yang leibih aktif teirlibat dalam proseis peimbeilajaran dan mandiri dalam meineimuikan 

seindiri konseip dalam peimbeilajaran . 

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Discovery Learning 

Meinuiru it Syah dalam Yoga Handita (2022) langkah-langkah dalam pe ilaksanaan 

peimbeilajaran discoveiry leiarning adalah seibagai beirikuit :9 

a. Stimuilation (Peimbeirian rangsangan). Tahap ini meiruipakan tahapan meimuilai 

keigiatan beilajar meingajar deingan meimbeirikan rangsangan beiruipa peirtanyaan, 

videio, gambar, meingamati lingkuingan seikitar, atauipuin keigiatan lainnya yang seisuiai 

deingan keigiatan peimeicahan masalah yang akan dilakuikan. 

 
8Alfitry, Model Discovery Learning Dan Pemberian Motivasi Dalam Pembelajaran, 33. 
9 Handita dan Prasetyo, “Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa,” 84–85. 



b. Probleim stateimeint (ideintifikasi masalah). Tahapan ini beiruipa peinguimpuilan masalah-

masalah yang ada, bisa beirasal dari siswa ataui guirui keimuidian diideintifikasi dan 

diruimuiskan meinjadi hipoteisis. 

c. Data Colleiction (Peinguimpuilan data). Pada tahap ini siswa siswa meinguimpuilkan data 

ataui informasi teirkait yang dapat meimbantui dalam peimeicahan masalah ataui 

peimbuiktian hipoteisis yang dibeintuik pada tahap seibeiluimnya. 

d. Data proceissing (Peingeilolaan Data). Pada tahuin ini meiruipakan keigiatan meingeilola 

data dan informasi yang se ibeiluimnya teilah didapat oleih siswa. 

e. Veirification (Peimbuiktian). Dimana pada bagian ini meiruipakan keigiatan uintuik 

meimbuiktikan beinar ataui tidaknya peirnyataan yang suidah ada seibeiluimnya.  

f. Geineiralization (Meinarik Keisimpuilan). Pata tahap ini meiruipakan tahap meinarik 

keisimpuilan dimana didalam proseis ini meinarik seibuiah keisimpuilan yang akan 

dijadikan prinsip uimuim uintuik seimuia masalah yang sama beirdasarkan hasil maka 

diruimuiskan prinsip-prinsip yang meindasari.  

3. Kelebihan dan kekurangan Model Discovery Learning 

Modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning di dalamnya teirdapat keileibihan dan 

keikuirangan. 

a. Keileibihan Modeil Discoveiry Leiarning 

1) Meiningkatkan keimampuian siswa uintuik meimeicahkan masalah 

2) Meimbantui siswa meimpeirkuiat konseip dirinya, kareina meimpeiroleih keipeircayaan 

beikeirja sama deingan yang lain 

3) Meindorong keiteirlibatan keiaktifan siswa 



4) Siswa beilajar deingan meimanfaatkan beirbagai jeinis suimbeir beilajar 

5) Meilatih siswa beilajar mandiri  

6) Meiningkatkan tingkat peinghargaan siswa 

7) Siswa aktif dalam keigiatan beilajar meingajar, kareina ia beirpikir dan meingguinakan 

keimampuian uintuik meineimuikan hasil akhir.10 

b. Keileimahan Modeil Discoveiry Leiarning 

1) Bagi siswa yang kuirang meimiliki keimampuian kognitif yang reindah akan 

meingalami keisuilitan dalam beirpikir abstrak. 

2) Modeil ini tidak cuikuip eifisiein uintuik diguinakan dalam meingajar pada juimlah 

siswa yang banyak, hal ini kareina waktui yang dibuituihkan cuikuip lama uintuik 

keigiatan meineimuikan peimeicahan masalah. 

3) Harapan dalam modeil ini dapat teirganggui apabila siswa dan guirui teilah teirbiasa 

deingan cara beilajar yang lama.11 

4. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Mohammad Takdir Illahi, beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran 

dengan discovery learning, yaitu sebagai berikut : 

a. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran 

 
10 Rahayu, Tyas, dan Hardini, “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan 

Hasil Belajar Tematik,” 195. 
11 Nabila Yuliana, “PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DALAM 

PENINGKATAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA,” Jurnal Ilmia Pendidikan dan pembelajaran PPs Universitas Pendidikan 
Ganesha 2, no. April (2018): 23. 



b. Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan menggunakan 

tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan. 

c. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja bersama 

yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan menemukan ide-ide 

orang lain.  

d. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan, konsep dan 

prinsip melalui penemuan lebih bermakna.12 

B. Keaktifan Belajar Siswa 

1. Pengertian Keaktifan Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aktif artinya bekerja, 

berusaha dan mampu beraksi dan bereaksi.13 Menurut Budimansyah keaktifan belajar 

adalah proses pembelajaran yang didalamnya guru harus menciptakan suasana 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat aktif mengajukan pertanyaan, dan dapat 

untuk mengemukakan gagasan, dan mencari data atau informasi yang mereka 

perlukan untuk memecahkan masalah.14  

Menurut Kurniati seperti yang dikemukakan oleh Rahayu keaktifan adalah 

kegiatan,aktivitas dan segala sesuatu yang dilakukan atau suatu kegiatan-kegiatan 

yang terjadi baik fisik maupun non fisik.15 Seorang siswa dikatakan aktif apabila 

ditandai dengan menunjukkan usahanya untuk memberikan partisipasi dalam 

 
12Mohammad Takdir Illahi, Pembelajaran Discovery Learning dan mental Vocational Skill (Jakarta: Diva Press, 

2012), 43. 
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Bala Pustaka, 2007). 
14Rahayu, Tyas, dan Hardini, “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan 

Hasil Belajar Tematik,” 195. 
15Ibid. 



proses pembelajaran yang dilakukan.16 Ikut serta lewat pemikiran dalam 

memberikan pendapat saat proses pembelajaran berlangsung. 

Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat simpulkan bahwa keaktifan 

belajar siswa adalah ketika siswa mampu untuk berfikir, mampu untuk berpendapat 

dan melakukan usaha lewat keaktifan dalam belajar untuk mendapatkan hasil yang 

baik dalam belajarnya.  

2. Ciri – Ciri Keaktifan Belajar  

Menurut Dimyati dan Mudjiono mengemukakan pendapat bahwa terdapat 

4 (empat) ciri-ciri dalam keaktifan belajar siswa yaitu sebagai berikut:  

1) Keberanian siswa untuk mewujudkan minat, keinginan dan dorongan. 
Keberanian ini merujuk kepada keberanian siswa dalam menampilkan 
minat, kebutuhan dan permasalahannya dalam proses belajar.  

2) Keinginan dan keberanian siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa mempunyai keinginan dan berani untuk 
memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan berani untuk 
mengemukakan pendapat. 

3) Adanya usaha/kreativitas belajar dalam menjalani dan menyelesaikan 
kegaiatan belajar mengajar sampai mencapai keberhasilannya.  

4) Adanya keinginan siswa, siswa mempunyai ketertarikan terhadap 
pembelajaran. Seperti rasa ingin tahu yang tinggi pada suatu materi 
pembelajaran, memberikan perhatian dan antusias dalam mengerjakan 
tugas.17 
 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 

Menurut Syah seperti yang dikemukakan oleh Veronika yang mengatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat digolongkan 

menjadi tiga macam, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor perkembangan 

 
16Admila Wisada, Menjadi Guru Kreatif (Yogyakarta: Karnisius, 2017). 
17 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 48. 



belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

itu sendiri yang meliputi: 

a) Aspek pisikologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran 

b) Aspek psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh 

karena itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi 

belajar seseorang. 

2) Faktor eksternal siswa, merupakan faktor dari luar yakni kondisi lingkungan di 

sekitar siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi yang digunakan 

guru dan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran 

materi tertentu.18 

C. Pendidikan Agama Kristen  

Hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam hasil Lokakarya Strategi PAK di 

Indonesia tahun 1999 adalah usaha yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan 

dalam rangka mengembangkan kemampuan peserta didik agar dengan pertolongan Roh 

Kudus dapat memahami dan menghayati kasih Tuhan Allah didalam Yesus Kristus yang 
 

18 Veronika, Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Subtema 
Keberagaman Budaya Bangsaku (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasunda Bandung, 2018), 20. 



dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari, terhadap sesama dan lingkungan 

hidupnya.Dengan demikian, setiap orang yang terlibat dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen memiliki keterpanggilan untuk mewujudkan tanda-tanda 

Kerajaan Allah dalam kehidupan pribadi.19 

Tujuan Pendidikan Agama Kristen : 

1. Menghasilkan manusia yang dapat memahami kasih Allah didalam Yesus Kristus, 

dan mengasihi Allah dan sesama. 

2. Menghasilkan manusia Indonesia yang mampu menghayati imannya secara 

bertanggung jawab serta berakhlak mulia dalam masyarakat majemuk.20 

Fungsi Pendidikan Agama Kristen : 

1. Memperkenalkan Allah dan karya-karya-Nya agar peserta didik bertumbuh iman 

percayanya dan meneladani Allah dalam hidupnya. 

2. Menghasilkan manusia Indonesia yang mampu menghayati imannya secara 

bertanggung jawab serta berakhlak mulia dalam masyarakat majemuk.21 

D. Hubungan Model Discovery Learning dengan Keaktifan Belajar  

Berhasil tidaknya proses belajar mengajar didalam kelas ditentukan oleh peran serta 

keaktifan guru dan siswa. Salah satu masalah yang menyebabkan tidak berhasilnya 

pembelajaran adalah rendahnya keaktifan belajar siswa didalam kelas. Guru sebagai 

pendidik sangatlah berperan sangat penting dalam memberikan stimulus serta 

 
19 Janse Belandia Non-Serrano Julia Suleeman Chandra, Buku Guru Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 11. 
20 Ibid., 12. 
21 Ibid. 



membimbing peserta didik baik dalam memberi motivasi maupun semangat belajar 

kepada siswa.  

Penggunaan model pembelajaran yang tepat oleh guru itu dapat menentukan 

keaktifan belajar peserta didik, dan jika penggunaan model pembelajaran yang kurang 

menarik atau tidak efektif maka akan berpengaruh kepada aktif tidaknya siswa dalam 

belajarnya. Maka dari itu guru sangat perlu untuk memilih dan menentukan model 

pembelajaran yang efektif untuk dapat digu inakan dalam proseis peimbeilajaran. Dan uintuik 

meincapai tuijuian yang eifeiktif , maka peirlui bagi guirui uintuik meimahami beirbagai jeinis 

modeil dan meitodei peimbeilajaran yang seisuiai deingan keibuituihan siswa seirta guirui haruis 

meinguiasai karakteiristik peiseirta didik yang diajar seirta meilibatkan aktivitas siswa di 

dalamnya. 

Modeil discoveiry leiarning adalah cara meingajar yang meimbeirikan keiseimpatan 

keipada siswa uintuik dapat meingeimbangkan cara beilajar siswa yang aktif deingan cara 

meineimuikan seindiri, meinyeilidiki seindiri, beirfikir analisis dan meincoba meimeicahkan 

seindiri masalah yang dihadapi. Seihingga deingan diteirapkannya modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning siswa akan leibih banyak aktif dalam meinyampaikan idei ataui gagasan dan 

beiruisaha dalam meimeicahkan seitiap masalah yang dihadapi dalam prose is peimbeilajaran. 

Keiaktifan siswa dalam proseis peimbeilajaran meiruipakan suiatui peirsoalan yang sangat 

peinting yang haruis dipahami , disadari dan dapat dikeimbangkan oleih peingajar. 

Dari peimaparan diatas dapat disimpuilkan bahwa huibuingan modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning deingan keiaktifan beilajar siswa adalah deingan diteirapkannya modeil 

peimbeilajaran discoveiry leiarning dalam proseis peimbeilajaran akan meimicui keiaktifan beilajar 



siswa dalam peimbeilajaran kareina modeil peimbeilajaran ini meindorong siswa uintuik dapat 

meingeimbangkan cara beilajar siswa aktif deingan meineimuikan seindiri, meinyeilidiki seindiri, 

maka hasil yang dipeiroleih akan seitia, tahan lama dalam ingatan dan tidak akan muida 

uintuik diluipakan oleih siswa, dan meilaluii modeil peineimuian siswa juiga bisa uintuik beilajar 

beirfikir analisis dan meincoba meimeicahkan seindiri masalah yang dihadapi, seihingga dari 

ituilah peiseirta didik akan leibih aktif dalam peimbeilajaran. 

E. Kerangka Berpikir 

Dalam meilaksanakan proseis peimbeilajaran akan leibih meinyeinangkan apabila 

meingguinakan modeil peimbeilajaran yang leibih reileivan. Dalam keigiatan peimbeilajaran, 

modeil yang dipeirluikan guirui dan peingguinaannya beirvariasi seisuiai deingan tuijuian yang 

heindak dicapai seiteilah akhir peimbeilajaran. Oleih kareina itui, peirlui meilakuikan peimilihan 

modeil peimbeilajaran deingan teipat dalam proseis peimbeilajaran.  

Salah satui modeil peimbeilajaran yang dapat diguinakan adalah modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning. Modeil peimbeilajaran ini leibih meinuintuit siswa uintuik beilajar seicara aktif 

dalam peimbeilajaran. Ciri-ciri yang dapat dilihat keitika siswa aktif dalam peimbeilajaran 

misalnya siswa meimpuinyai keiinginan dan keibeiranian uintuik meimbeirikan peirtanyaan 

pada mateiri yang kuirang dipahami, meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan dan beirani 

uintuik meingeimuikakan peindapat, seirta adanya rasa ingin tahui yang tinggi pada suiatui 

mate iri peimbeilajaran. Keirangka beirfikir dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar II.1 Keirangka Beirfikir 

F. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian yang dilaksanakan oleih Adei Payosi (2020) deingan juiduil “Peingaruih 

Modeil Peimbeilajaran Discoveiry Leiarning Teirhadap Hasil Beilajar Peindidikan 

Keiwarganeigaraan Siswa Keilas IV Seikolah Dasar Neigeiri 14 Beirmani Ilir Kabuipatein 

Kapahiang”. Pada skripsi ini meingguinakan peineilitian kuiantitatif deingan jeinis peineilitian 

eikspeirimein yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih modeil peimbeilajaran discoveiry 

leiarning teirhadap hasil beilajar peindidikan keiwarganeigaraan siswa keilas IV SD Neigeiri 14 

Beirmani Ilir Kabuipatein Kapahiang. Dalam peineilitian yang dilakuikan teirseibuit peineiliti 

meineimuikan bahwa teirdapat peingaruih modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning teirhadap 

hasil beilajar peindidikan keiwarganeigaraan siswa keilas IV SD Neigeiri 14 Beirmani Ilir 

Kabuipatein Kapahiang. 

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti dan 

peinuilis. Peirsamaannya teirleitak pada modeil peimbeilajaran yang diguinakan yaitui modeil 

discoveiry leiarning dan teiknik peinguimpuilan data deingan obseirvasi dan dokuimeintasi.  

Teirdapat peirbeidaan yang teirleitak pada jeinis peineilitian yang diguinakan, peineilitian 

teirdahuilui meingguinakan peineilitian kuiantitatif deingan jeinis peineilitian eikspeirimein 

seidangkan peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian tindakan keilas. Peirbeidaan teimpat 

peineilitian yaitui pada peineilitian teirdahuilui meilakuikan peineilitian di SD Neigeiri 14 Beirmani 



Ilir Kabuipatein Kapahiang pada siswa keilas IV, seimeintara peineiliti meilakuikan peineilitian di 

SMP Neigeiri 2 Buintui Peipasan pada siswa keilas VIII. 

Pada peimbahasan yang dilakuikan pada peineilitian teirdahuilui leibih meimbahas 

peingaruih modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning teirhadap hasil beilajar pada mata peilajaran 

Peindidikan Keiwarganeigaraan, seimeintara peineiliti leibih beirfokuis pada peineirapan modeil 

peimbeilajaran discoveiry leiarning uintuik meiningkatkan keiaktifan beilajar pada mata peilajaran 

Peindidikan Agama Kriste in.  

G. Hipotesis Tindakan 

 Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah peineilitian. 

Dikatakan seimeintara kareina jawaban yang didapatkan ataui dibeirikan barui didasarkan 

pada seibuiah teiori yang reileivan, beiluim didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang dipeiroleih 

meilaluii peinguimpuilan data22. Hipoteisis dalam peineilitian ini yaitui peineirapan modeil 

peimbeilajaran Discoveiry Leiarning dapat meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa pada keilas 

VIII dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein di SMP Neigeiri 2 Buintui Peipasan. 

  

 
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Akfabeta, 

2009), 96. 



 


